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PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar memegang peranan strategis dalam membangun fondasi pengetahuan, keterampilan, dan karakter 

generasi penerus bangsa. Di wilayah Korwil Dinas Pendidikan Kecamatan Wajak, terdapat 36 Sekolah Dasar (SD) yang 
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 Abstrak 

Keberhasilan pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam 
melaksanakan dan melakukan penilaian pembelajaran. Tujuan utama 
kegiatan ini adalah untuk memperkuat kompetensi guru dalam mengelola 
pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan peserta didik serta 
memperdalam pemahaman mereka mengenai perancangan dan 
pengembangan asesmen sesuai dengan prinsip-prinsip Kurikulum 
Merdeka. Metode pengabdian ini menggunakan metode workhop, Diskusi 
tanya jawab dan Pendampingan. Peserta kegiatan pengabdian ini sejumlah 
56 Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang. 
Hasil Pengabdian menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata dari 
78,75 menjadi 87,68, disertai penurunan standar deviasi yang menandakan 
pemerataan peningkatan kompetensi antar guru. Peningkatan ini tidak 
hanya mencerminkan penguasaan pengetahuan konseptual, tetapi juga 
keterampilan aplikatif dalam merancang dan menganalisis asesmen 
pembelajaran berbasis diferensiasi. 

Abstract 

The success of education is greatly influenced by teachers' ability to conduct 
learning assessments. The main purpose of this activity is to strengthen teachers' 
competence in managing learning oriented to students' needs and to deepen their 
understanding of the design and development of assessments in accordance with the 
principles of the Independent Curriculum. This service method uses the workshop 
method, answer discussion, and Mentoring. The participants of this service activity 
were 56 State Elementary School Teachers in Wajak District, Malang Regency. The 
results of the Service showed an increase in the average score from 78.75 to 87.68, 
accompanied by a decrease in the standard deviation, indicating a more uniform 
distribution of competency improvement among teachers. This improvement 
reflects not only mastery of conceptual knowledge, but also applicability skills in 
designing and analyzing differentiation-based learning assessments. 
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terdiri dari sekolah negeri dan swasta. Sebagai bagian dari upaya peningkatan kualitas pendidikan, implementasi 

Kurikulum Merdeka menjadi langkah signifikan untuk memberikan pengalaman belajar yang relevan dan fleksibel. 

Kurikulum ini menuntut kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran berdiferensiasi, yaitu pendekatan yang 

menyesuaikan proses belajar dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan siswa (Tomlinson, 2014). Selain itu, kemampuan 

guru dalam menyusun dan melaksanakan assessment berbasis Kurikulum Merdeka juga menjadi faktor kunci yang 

menentukan keberhasilan penerapan kurikulum tersebut (Astiti et al., 2023), (Soenandi et al., 2021), (Panjaitan, 2022). 

Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan kepada sekolah untuk merancang pembelajaran yang lebih fleksibel, adaptif, 

dan berpusat pada siswa, sesuai dengan kebutuhan dan potensi masing-masing. Kebijakan ini bertujuan untuk 

menciptakan ekosistem pendidikan yang lebih inklusif dan responsif terhadap tantangan abad ke-21. Namun, 

implementasi Kurikulum Merdeka di lapangan tidaklah sederhana dan menuntut peran guru yang lebih kompleks. Salah 

satu tantangan utama adalah penerapan pembelajaran berdiferensiasi, yang membutuhkan pemahaman mendalam 

tentang cara mengakomodasi keberagaman kebutuhan siswa, baik dari segi kemampuan, minat, maupun gaya belajar. 

Hasil observasi dan diskusi dengan Korwil Dinas Pendidikan Kecamatan Wajak mengungkapkan bahwa banyak guru SD 

di wilayah ini masih menghadapi kendala dalam memahami dan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Sebagian 

besar guru belum terbiasa dengan strategi pengelolaan kelas yang sesuai dengan prinsip pembelajaran berdiferensiasi, 

sehingga proses pembelajaran cenderung berjalan seragam tanpa mempertimbangkan kebutuhan individual siswa. 

Kendala ini diperparah oleh kurangnya pelatihan yang sistematis, berkelanjutan, dan berbasis praktik langsung, yang 

seharusnya menjadi bekal penting bagi guru untuk menghadapi tantangan implementasi Kurikulum Merdeka. Di sisi lain, 

assessment berbasis Kurikulum Merdeka juga menjadi tantangan tersendiri. Paradigma penilaian dalam Kurikulum 

Merdeka tidak hanya berfokus pada evaluasi hasil belajar, tetapi juga menekankan pentingnya memberikan umpan balik 

konstruktif yang dapat mendukung perkembangan siswa secara holistik. Brookhart (2017) menyebutkan bahwa assessment 

yang efektif harus mampu memandu siswa untuk memahami kekuatan dan area yang perlu ditingkatkan, sehingga 

mendorong mereka untuk terus belajar dan berkembang. Sayangnya, banyak guru di Kecamatan Wajak belum memiliki 

pemahaman yang memadai mengenai teknik penilaian yang sesuai, seperti penggunaan rubrik penilaian, penilaian 

formatif, atau pemberian umpan balik yang bermakna. Kurangnya pemahaman tentang pembelajaran berdiferensiasi dan 

teknik assessment yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka berpotensi menghambat efektivitas pembelajaran di kelas. Hal 

ini dapat berdampak pada rendahnya pencapaian kompetensi siswa, mengingat proses pembelajaran yang tidak 

sepenuhnya mendukung kebutuhan individual mereka. Dengan demikian, upaya untuk memberikan pelatihan yang 

terstruktur dan berkelanjutan bagi guru menjadi sangat penting dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka 

secara efektif di wilayah Kecamatan Wajak.  Hasil penelitian oleh (Supriyadi et al., 2022) menunjukkan bahwa pelatihan 

intensif yang berfokus pada pengembangan pembelajaran berdiferensiasi dan assessment berbasis kurikulum mampu 

meningkatkan kompetensi guru secara signifikan. Dengan demikian, diperlukan intervensi yang sistematis untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Program pelatihan ini dirancang untuk meningkatkan kapasitas guru dalam dua aspek 

utama: pembelajaran berdiferensiasi dan assessment berbasis Kurikulum Merdeka. Pelatihan akan melibatkan pendekatan 

berbasis praktik, diskusi kelompok, dan simulasi untuk memastikan pemahaman yang mendalam dan aplikatif. Pelatihan 

ini didasarkan pada prinsip-prinsip yang telah terbukti efektif dalam berbagai penelitian. Misalnya, penelitian oleh Hattie 

(2015) menunjukkan bahwa pelatihan guru yang berfokus pada pengembangan profesional secara terstruktur dapat 

meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa (Supriyadi et al., 2023), (Rahardja et al., 2022). Berbagai penelitian 

menunjukkan pentingnya pelatihan guru dalam meningkatkan kompetensi mereka, khususnya terkait pengelolaan 

pembelajaran berdiferensiasi dan pengembangan assessment berbasis Kurikulum Merdeka (HRP et al., 2023). Penelitian 

Supriyadi et al., (2022) mengungkapkan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung secara signifikan meningkatkan 

pemahaman guru terhadap konsep pembelajaran berdiferensiasi serta kemampuan mereka dalam mengadaptasi strategi 

pengajaran untuk memenuhi kebutuhan siswa yang beragam. Hal ini didukung oleh Brookhart (2017), yang menekankan 

bahwa assessment yang efektif bukan hanya alat evaluasi hasil belajar, tetapi juga sarana untuk memberikan umpan balik 

konstruktif guna mendorong perkembangan siswa secara holistik. Dalam konteks ini, pelatihan yang mengajarkan teknik-
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teknik penilaian berbasis Kurikulum Merdeka menjadi sangat relevan, terutama dalam menciptakan rubrik penilaian yang 

objektif dan membangun (Cahyono, 2023), (Nazlah et al., 2021). Sementara itu, Tomlinson (2014) menyoroti peran penting 

pembelajaran berdiferensiasi dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. Guru yang mampu memahami dan 

menerapkan pendekatan ini dapat memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai dengan 

kebutuhan, minat, dan kemampuan mereka. Namun, penerapan pembelajaran berdiferensiasi membutuhkan pelatihan 

yang terstruktur dan mendalam. Darling-Hammond et al., 2017) juga menemukan bahwa pelatihan profesional yang 

berkelanjutan dan berfokus pada tantangan praktis di kelas berdampak positif pada kualitas pengajaran. Dalam hal ini, 

pendampingan lanjutan dan pelatihan berbasis praktik menjadi strategi efektif untuk mendukung perubahan pola pikir 

dan keterampilan pedagogis guru (Harjanti et al., 2022; Jusuf et al., 2022). Guskey (2002) lebih lanjut menekankan bahwa 

pelatihan yang kontekstual, yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik guru, lebih efektif dalam mendorong perubahan 

praktik pengajaran. Dalam konteks Korwil Pendidikan Kecamatan Wajak, pelatihan yang mempertimbangkan 

karakteristik lokal, tantangan yang dihadapi guru, dan kebutuhan siswa menjadi kunci keberhasilan. Dengan demikian, 

berbagai hasil penelitian ini menegaskan bahwa program pelatihan yang terstruktur, kontekstual, dan berkelanjutan tidak 

hanya meningkatkan kompetensi guru, tetapi juga mendukung pencapaian tujuan pendidikan Kurikulum Merdeka secara 

lebih luas (Pratiwi et al., 2023), (Harjanti et al., 2021), (Amrullah et al., 2022). Dengan pelatihan ini, diharapkan guru di wilayah 

Korwil Pendidikan Kecamatan Wajak dapat lebih percaya diri dan kompeten dalam melaksanakan tugasnya, sehingga 

memberikan dampak positif pada proses pembelajaran dan keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka. 

 

METODE 

Program pengabdian ini dilaksanakan melalui metode workshop atau pelatihan yang dirancang untuk meningkatkan 

kompetensi guru-guru Sekolah Dasar di bawah naungan Korwil Dinas Pendidikan Kecamatan Wajak. Kegiatan ini diawali 

dengan tahap persiapan, yang meliputi survei kebutuhan untuk mengidentifikasi pemahaman dan tantangan guru terkait 

pembelajaran berdiferensiasi dan assessment berbasis Kurikulum Merdeka. Berdasarkan hasil survei, tim pengabdian akan 

menyusun materi pelatihan yang relevan dan praktis. Koordinasi dengan Korwil Dinas Pendidikan juga dilakukan untuk 

memastikan kelancaran pelaksanaan, termasuk penjadwalan, lokasi, dan kebutuhan logistik. Pada tahap pelaksanaan, 

Tahap pelaksanaan ini diawali dengan kegiatan pre test kepada peserta pelatihan untuk mengukur tingkat pemahaman 

awal kepada seluruh peserta pelatihan. Selanjutnya dilakukan dengan pengenalan tujuan dan pentingnya pembelajaran 

berdiferensiasi serta assessment berbasis Kurikulum Merdeka. Sesi teori akan memberikan pemahaman mendalam kepada 

peserta tentang prinsip-prinsip dasar pembelajaran berdiferensiasi dan teknik penilaian berbasis rubrik, sementara sesi 

praktik akan melibatkan simulasi langsung. Guru akan dilatih untuk merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan menyusun rubrik penilaian yang objektif. Diskusi kelompok dan refleksi individu juga akan 

dilakukan untuk memperkuat pemahaman dan membantu guru merumuskan cara menghadapi tantangan implementasi 

di kelas. Setelah workshop selesai, tahap selanjutnya adalah evaluasi dan tindak lanjut melalui pendampingan. Tahap 

evaluasi dilaksanakan dengan memberikan post test kepada pesertra pelatihan untuk mengukur tingkat pemahaman 

peserta pelatihan. Hasil postes ini juga digunakan sebagai bahan refleksi atas keberhasilan dan penyusunan kegiatan tindak 

lanjut dari pelatihan. Sementara itu pada tahap tindak lanjut akan dilakukan melalui pendampingan intensif selama tiga 

bulan. Pendampingan ini dirancang untuk memastikan guru dapat mengaplikasikan hasil pelatihan dengan baik di kelas 

masing-masing. Evaluasi dampak program dilakukan melalui observasi dan wawancara. Dengan pendekatan 

komprehensif ini, diharapkan guru mampu memahami dan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi serta assessment 

Kurikulum Merdeka secara efektif, yang pada akhirnya akan menciptakan ekosistem pendidikan yang lebih inklusif dan 

berkualitas di wilayah Kecamatan Wajak Kab Malang. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Penguatan Kemampuan Guru dalam Pengelolaan Pembelajaran 

Berdiferensiasi dan Pengembangan Assessment Kurikulum Merdeka di Korwil Dinas Pendidikan Kecamatan Wajak” 

dilaksanakan pada tanggal 26 Juli 2025. Program ini diselenggarakan dalam bentuk workshop dan diskusi interaktif, yang 

diikuti oleh 56 guru Sekolah Dasar (SD) dari berbagai satuan pendidikan di wilayah Kecamatan Wajak. Tujuan utama 

kegiatan ini adalah untuk memperkuat kompetensi pedagogik guru dalam mengelola pembelajaran yang berorientasi 

pada kebutuhan peserta didik serta memperdalam pemahaman mereka mengenai perancangan dan pengembangan 

asesmen sesuai dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. Pada tahap awal, kegiatan diawali dengan sambutan dari 

panitia pelaksana dan pengantar mengenai latar belakang serta urgensi pelaksanaan pelatihan ini dalam konteks 

implementasi Kurikulum Merdeka. Sebelum memperoleh materi utama, peserta mengikuti pre-test untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman mereka terhadap konsep dasar pembelajaran berdiferensiasi, penerapan pendekatan deep 

learning, serta pengembangan asesmen formatif dan sumatif. Hasil pre-test ini menjadi tolok ukur awal untuk menilai 

efektivitas program pengabdian. Setelah pelaksanaan pre-test, kegiatan berlanjut ke sesi inti berupa workshop dan pemberian 

materi oleh dua narasumber yang kompeten di bidangnya. Pemateri pertama, Dr. Ahmad Nurabadi, M.Pd, 

menyampaikan topik “Pembelajaran Berdiferensiasi dan Deep Learning”. Dalam paparannya, beliau menegaskan 

pentingnya perencanaan pembelajaran yang berpihak pada murid, yang memungkinkan setiap peserta didik belajar sesuai 

dengan minat, kebutuhan, dan kemampuan mereka. Pendekatan deep learning dijelaskan sebagai cara membangun 

pengalaman belajar yang bermakna, menumbuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan menghubungkan materi 

pelajaran dengan konteks kehidupan nyata siswa. Sesi kedua disampaikan oleh Dedi Prestiadi, M.Pd, dengan topik 

“Pengembangan Asesmen Pembelajaran Kurikulum Merdeka”. Pada bagian ini, peserta tidak hanya menerima teori, tetapi 

juga diarahkan untuk melakukan praktik langsung dalam merancang instrumen asesmen yang relevan dengan capaian 

pembelajaran (CP) serta memperhatikan prinsip diferensiasi. Dalam kegiatan praktik, peserta dibimbing untuk 

menyesuaikan bentuk asesmen dengan karakteristik siswa, baik dari segi kompleksitas tugas, tingkat kemandirian, 

maupun gaya belajar. Tahap selanjutnya berfokus pada praktik analisis instrumen asesmen berbasis digital. Peserta 

dikenalkan dan berlatih menggunakan aplikasi Anatest, yaitu perangkat lunak untuk menganalisis validitas, reliabilitas, 

dan tingkat kesulitan butir soal. Melalui kegiatan ini, para guru memperoleh pengalaman konkret dalam memanfaatkan 

teknologi digital untuk mendukung proses evaluasi pembelajaran yang lebih objektif dan terukur. Kegiatan pengabdian 

disajikan pada gambar.1. 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Pengabdian. 

 

Pada tahap penutup, peserta mengikuti sesi diskusi reflektif untuk saling berbagi pengalaman, tantangan, dan strategi yang 

dapat diterapkan dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di sekolah masing-masing. Sesi ini menjadi ruang dialog 
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yang memperkaya pemahaman peserta sekaligus memperkuat jejaring kolaboratif antar guru di Kecamatan Wajak. Setelah 

itu, peserta mengerjakan Post-Test sebagai bentuk evaluasi terhadap peningkatan pemahaman dan keterampilan setelah 

mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Pada tahap akhir yaitu kegiatan Pendampingan, kegiatan pendampingan 

dilakukan kepada seluruh peserta pengabdian selama tiga bulan. Pendampingan dilaksanakan secara jarak jauh dengan 

model dalam jaringan secara klinis. Peserta melakukan konsultasi kepada tim pengabdian dengan model dalam jaringan 

(daring) untuk memastikan produk yang dihasilkan sudah berhasil dengan baik. 

Hasil dan Analisis Data Pre-test dan Post-Test. 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS terhadap 56 responden, diperoleh temuan bahwa nilai pre-test 

peserta berada pada rentang 30 hingga 100, dengan rata-rata sebesar 78,75 dan standar deviasi 14,901. Data ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah memiliki pemahaman awal yang cukup baik, namun masih terdapat 

variasi kemampuan yang cukup lebar di antara peserta. Sebagian besar nilai pre-test berada pada kisaran 70–80, yang 

menggambarkan adanya kebutuhan untuk memperkuat aspek konseptual dan teknis dalam pembelajaran berdiferensiasi. 

Data hasil pre-test dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel I. Hasil Pre-test. 

PreTest 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 30 1 1.8 1.8 1.8 

50 3 5.4 5.4 7.1 

60 5 8.9 8.9 16.1 

70 9 16.1 16.1 32.1 

80 20 35.7 35.7 67.9 

90 10 17.9 17.9 85.7 

100 8 14.3 14.3 100.0 

Total 56 100.0 100.0  

  

Sementara itu, hasil Post-Test menunjukkan peningkatan signifikan, dengan rentang nilai antara 60 hingga 100 dan rata-rata 

sebesar 87,68 serta standar deviasi 11,280 seperti terlihat dalam tabel 2. Sebagian besar peserta (sekitar 71,5%) memperoleh 

nilai di atas 90, yang menandakan terjadinya peningkatan pemahaman yang substansial setelah mengikuti pelatihan. Nilai 

rata-rata meningkat sebesar 8,93 poin, sementara penurunan standar deviasi mengindikasikan adanya pemerataan 

peningkatan kemampuan di antara peserta seperti terlihat pada tabel 3. Dengan kata lain, kegiatan ini tidak hanya 

meningkatkan kompetensi individu, tetapi juga memperkecil kesenjangan pemahaman antar guru. Data hasil pre-test dapat 

dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel II. Hasil Post-Test. 

PosTest  

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 60 1 1.8 1.8 1.8 

70 11 19.6 19.6 21.4 

80 4 7.1 7.1 28.6 

90 24 42.9 42.9 71.4 

100 16 28.6 28.6 100.0 

Total 56 100.0 100.0  

  

Tabel III. Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-Test. 

Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. 

Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. 

Error 
Statistic 

PreTest 56 70 30 100 4410 78.75 1.991 14.901 

PosTest 56 40 60 100 4910 87.68 1.507 11.280 

Valid N 
(listwise) 

56        
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Kegiatan pengabdian terbukti berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam pengelolaan 

pembelajaran berdiferensiasi serta pengembangan asesmen berbasis Kurikulum Merdeka. Metode pelaksanaan yang 

dimulai dengan pre-test, kemudian paparan materi oleh narasumber, praktik merancang instrumen, penggunaan aplikasi 

digital (Anatest) dan diakhiri dengan Post-Test telah berhasil menciptakan rangkaian pembelajaran yang integratif antara 

teori, praktik langsung, dan refleksi. Rata-rata skor meningkat dari 78,75 pada pre-test menjadi 87,68 pada Post-Test, serta 

variabilitas nilai menurun (standar deviasi dari 14,901 ke 11,280), yang menunjukkan bahwa peningkatan tidak hanya 

bersifat rata-rata namun juga tersebar secara lebih merata di antara peserta. Dari perspektif pedagogik, hasil ini sejalan 

dengan temuan penelitian bahwa pelatihan guru yang berorientasi pada praktik dan refleksi mampu meningkatkan efikasi 

guru dalam melaksanakan instruksi yang berdiferensiasi (differentiated instruction). Sebagai contoh, penelitian menunjukkan 

bahwa pelatihan yang memungkinkan guru mengeksplorasi dan menerapkan strategi ini secara nyata meningkatkan 

keyakinan guru dan frekuensi penggunaan pembelajaran berdiferensiasi dalam kelas (Garrett, 2023). Selain itu, 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi juga terbukti positif memengaruhi kesejahteraan siswa, inklusi sosial dan 

konsep diri akademik mereka (Pozas et al., 2021). Dengan demikian, peningkatan kompetensi guru yang terlihat dalam 

kegiatan ini dapat diinterpretasikan sebagai fondasi untuk perbaikan kualitas pembelajaran yang lebih inklusif dan adaptif. 

Pada aspek asesmen, kegiatan ini juga kuat dalam menciptakan pemahaman guru bahwa pengembangan instrumen 

asesmen tidak sekadar memilih bentuk soal, melainkan menyangkut keterkaitan dengan capaian pembelajaran, logika 

diferensiasi peserta didik, dan penggunaan teknologi digital untuk analisis data asesmen. Ini relevan dengan penelitian 

yang menyatakan bahwa pengembangan kompetensi digital guru termasuk aspek asesmen digital menjadi kebutuhan 

mendesak di era pendidikan digital (García-Ruiz et al., 2023). Dengan mengintegrasikan aplikasi Anatest sebagai alat analisis 

instrumen, guru memperoleh pengalaman praktis yang menumbuhkan literasi teknologi sekaligus kapasitas profesional 

dalam mengevaluasi dan merevisi instrumen asesmen. Analisis hasil peningkatan skor dan penyempitan variasi antar 

peserta menunjukkan bahwa kegiatan ini efektif tidak hanya dalam mentransfer pengetahuan tetapi juga dalam mengubah 

praktik guru secara nyata. Dengan demikian, kegiatan ini menandakan bahwa model pelatihan yang menggabungkan: (1) 

pre-assessment untuk mengetahui kebutuhan awal, (2) paparan materi relevan, (3) praktik langsung dengan alat digital, dan 

(4) refleksi kolaboratif, merupakan pendekatan yang sesuai untuk pengembangan profesional guru di era Kurikulum 

Merdeka. Pendekatan ini mendukung kerangka pelatihan profesional yang diidentifikasi sebagai paling efektif ketika 

bersifat berkelanjutan, kolaboratif, berbasis data, dan kontekstual. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Hattie (2009) 

yang menyatakan bahwa kualitas guru dan strategi pengajaran memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Guru yang mampu menyesuaikan pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik dan melakukan asesmen 

berkelanjutan akan lebih mampu meningkatkan keterlibatan dan capaian belajar siswa. Dengan demikian, kegiatan 

pengabdian ini tidak hanya berdampak pada peningkatan kemampuan individu, tetapi juga memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan mutu pendidikan di tingkat satuan sekolah dasar. Metode pelatihan yang digunakan dalam kegiatan 

ini terbukti efektif meningkatkan kompetensi guru. Workshop yang disertai praktik langsung dan refleksi terbimbing 

memungkinkan peserta belajar melalui pengalaman (experiential learning), yang menurut Kolb (1984), merupakan proses 

pembelajaran yang mengubah pengalaman menjadi pengetahuan melalui siklus empat tahap: pengalaman konkret, 

refleksi, konseptualisasi abstrak, dan eksperimen aktif. Refleksi bersama di akhir kegiatan memperkuat pemahaman 

konseptual guru terhadap materi yang dipelajari. Menurut Schön (1983), refleksi dalam tindakan (reflection-in-action) dan 

refleksi setelah tindakan (reflection-on-action) merupakan komponen penting dalam membentuk guru sebagai praktisi 

reflektif. Melalui refleksi, guru mampu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam praktik pembelajarannya serta 

menemukan solusi berdasarkan pengalaman empiris. Meski demikian, harus diperhatikan bahwa kegiatan ini bersifat satu 

kali pelaksanaan dan belum menjamin perubahan jangka panjang dalam implementasi pembelajaran di sekolah masing-

masing. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tanpa dukungan institusional, waktu yang memadai, dan pembinaan 

lanjutan, guru dapat mengalami hambatan dalam konsistensi pelaksanaan diferensiasi (Voices in Practice, 2022). Oleh 

karena itu, hasil positif yang tercatat di dalam workshop ini sebaiknya ditindaklanjuti dengan mekanisme pendampingan, 

monitoring, dan komunitas praktik guru agar pergeseran kompetensi ini terinternalisasi dalam praktik sehari-hari. Secara 
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keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan bukti empiris bahwa penguatan kompetensi guru dalam pengelolaan 

pembelajaran berdiferensiasi dan asesmen kurikulum melalui pelatihan yang terstruktur dan berbasis praktik digital 

mampu menghasilkan peningkatan signifikan secara kuantitatif dan kualitatif. Kegiatan ini membuka ruang bagi 

transformasi profesional guru di tingkat dasar dalam menanggapi tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan 

kemandirian, relevansi, dan keberagaman peserta didik.  

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema “Penguatan Kemampuan Guru dalam Pengelolaan Pembelajaran 

Berdiferensiasi dan Pengembangan Assessment Kurikulum Merdeka di Korwil Dinas Pendidikan Kecamatan Wajak” 

berhasil mencapai tujuannya, yaitu meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional guru dalam menghadapi 

tantangan implementasi Kurikulum Merdeka. Melalui pendekatan workshop yang berorientasi pada praktik langsung, 

refleksi, serta pemanfaatan teknologi digital, kegiatan ini mampu menciptakan proses pembelajaran yang aktif, partisipatif, 

dan bermakna bagi para peserta. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata dari 78,75 menjadi 87,68, 

disertai penurunan standar deviasi yang menandakan pemerataan peningkatan kompetensi antar guru. Peningkatan ini 

tidak hanya mencerminkan penguasaan pengetahuan konseptual, tetapi juga keterampilan aplikatif dalam merancang dan 

menganalisis asesmen pembelajaran berbasis diferensiasi. Secara substantif, kegiatan ini berkontribusi pada penguatan 

kapasitas guru dalam memahami filosofi pembelajaran yang berpihak pada peserta didik, mengembangkan asesmen 

autentik yang sesuai dengan capaian pembelajaran, serta menerapkan literasi digital dalam praktik pengajaran. Dengan 

demikian, kegiatan ini memperkuat kesiapan guru menghadapi tuntutan pendidikan abad ke-21 yang menekankan 

kreativitas, kolaborasi, berpikir kritis, dan kompetensi teknologi. Keberhasilan kegiatan ini menjadi bukti empiris bahwa 

model pelatihan berbasis pengalaman dan refleksi mampu menghasilkan transformasi profesional guru secara nyata di 

lapangan. 
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